BAB I
PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi snat ini berbagni macam isu permasalahan
muncul dan menjadi perbincangan disemua kalangan masyarakat secara
olabal. Hal im dapat dilihat dqnﬁalnyu informasi serta isu fentang
kerusakan lingkungan yang terjadi r.ﬁhuqu wilayah di belahan bumi,
semua itu dapat dilihat dari e ssalahar wngmuml seperti kerusakan
hutan, pﬂﬂbﬂmMM udarn, pencemaran air. dan persoalan
~sampah. Salah satu 'Hmtﬂhﬂll besar yang m.jmf‘ hqulr di seluruh
negars yaitu persoalan mengenai snmpah. Hienus a sampah plastik

.mgsullt didaur ulang membawa da.mpuk W}hﬁhﬂgﬁn hidup.
Menurut data yang diterbitkan oleh Ealinn.m Sh:ﬁﬂik:ﬁjstem

Informasi Pengelolaan Sampah Nosional (SIPSN) tahon® 2022 mﬂmjﬂﬁ
'm masyarakat Indonesia menghasilkan  sekitar IWE 82
{ton/tahun). Sampah plastik merupakan sampah yang sulit divraikan
sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk biss. terurat, l.-'lenurul
Direktorat Pengelolaan Sampah Kementerian tﬁﬂ#ﬂngﬂu Hidup dan
Kehutanin dalam akun instagramnya ru-dltps.tﬁmi menystakan bahwa
i uﬂql-mmmﬁﬁ terurai dalam waktu berbedi-beda. Kantong

plastik dapat terurai sekitar 10 hinggn 500 tahun. Sedangkan sedotan plastik
'w terurai sekitar 20 tahun. mmemmyhﬂmhk terurai dalam kurun

sampai $0 tahun :Lprbis“a ferurai; Butul'pimﬁk'hls.a terurai kurang lebih 450
tahun,

Pencemaran lingkungan terus meningkat setiap tahunnya, terutama
pencemaran mengenal sampah plastik. Salak satu fenomena yang sedang
dihadapi saat ini adalah sampah plastik yang disebabkan oleh industn
kecantikan. Industn kecantikan adalah salah satu industri penyumbang
sampah plastik dan material pencemaran lngkungan terbesar di dunia.



Badan Pusat Statistik mengungkapkan bahwa pada tahun 2020 industr
kosmetik mengalami peningkatan sebesar 3,59 persen. Meningkatnya
penggunasn kosmetik di Indonesis mengakibatkan timbunan sampah terus
meningkat. Laporan dan BRC yang dilansir dani Tirto. menyebutkan bahwa
industri kosmetik rupanya turut menyumbang pencemaran lingkungan,
terutama zat mikroplastik. Sampah mikroplastik merupakan partikel plastik
yang didefinisikan berdiameter Kurmng dari 0.2 inci atau 5 mm serta sulit
untuk terurai ﬂ'.’hrl.nh mﬂi. nhm pmlbynng:m dan laut. Contoh
penggunan mikroplastik di produk perawatan falah pembersih wajah. pasta
gigi, face scrub, shampo, fulur, ssbun, dan lain sebagainya.
Hal w didukung dengan ahﬁ;'l. Riset dari Cosmetic
Packaging Market (2020-2025) menyebutkan hampir 50% produk kosmetik
berbahan plastik. Laporan The Minderoo Foundation juga mengungkapkan
balvwa industri kosmetik global telah menghasilkan lebib dari 1200 miliar
puhlymg disebutkan setiap tahun, yang sebagion besy tl'lht. dlﬁk_ﬂiﬁaur
‘wlang. Sehingga, banyak perusshaan kecantikan yang menciptakan produk-
ym:fnk dengnn memperhatikan bahan-bahan yang digunakan memiliki
kandungan yang berbahava atiu tidak bagi MMMM
Perusahaan kecantikan dapat mengnpmm masalah Englcungun
tersebut sehingga menimbulkan fenomena blmmlmmqpknn konsep
green murketing. Green marketing adalah keselorahan aktivitas yang dibuat
- wmmm Mﬂﬁwkm dapat memuaskan
kebutuhan serta keinginan manusia, m dampak minimal pada
perusakan lingkungan {Putra & Prasetyawati, 2021). Green Marketing dapat
menjadi salah saby-alternatif sl:r.:tegi. yang tidak hanya membantu image
perusahaan, tetapi juga memberi value terhadap bisnis perusahaan.

Green marketing dopat mewujudkan produk vang ramaoh lingkungan
dan manfaat yang lebib. mula dengan memenuhi kebutuhan dari konsumen
akan produk ramah lingkungan vang mempengaruhi keputusan pembelian
(Widodo, 2020}, Keputusan pembelian merupakan kegiatan dalam
pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian terhadap produk yang



ditawarkan. Peneliian Widodo (2020} menunjukkan bahwa  zreen
marketing memiliki dompak wyang cukup besar terhadap keputusan
pembelian.

American Marketing Association (AMA) mengadakan konferensi
pertama tentang "Ecologicali Marketing” pada tahun 1975 menjelaskan
bahwa green marketing merupakan suatu produk pemasaran yang telah
dianggap aman bagi lingkungan, dengan menggabungkan suatu kegiatan
dengan mﬂﬂﬁﬁﬁkﬂsi Mmm proses produksi dalam
kemasan dan slmtm p&d& aﬁﬂ:}.. Mm\lw h! tersebut, Garnier
mengambil Eu.nﬁlk-mk bertrans formasi meqndlmmmhngkungm
Mpmmpl’qdnkﬁhﬁm kemasan yang nantinya dapat di daur ulang.

Salah sotu merek kosmetik }qmpghr konsep Green
Hmiumg adalah Garnier, Gamier berkomitmen mm:!kan
kemasan plastik yang rewsable din mudah terurai. Gamier menar,

tersebut mencapai 100% pada tahun 2025 dengan tujuan mhlkmg&tus:l

 dampak seluruh rantai nilai produksinya terhadap keberlanjutan lingkungan
(Getrmigr  Sustainabifite. Team,  2020), Dengan  hal ini. Garnier
ieenformasikan kepaca khalayak mengenai IR Ben 88 Membuat
beberapa iklan mengenai komitmen terbaru Gamier terhadap lingkungan
yang disebut Gaomier Gresn Beaury, aplikasi_ﬂmdé;dﬁﬂ kiﬁ;ﬁ'ﬂ'ﬁ"nﬂtp
(Gamiercojd,9juni 023,634 WB)

Pesan yang disampaikan Gamnier dalam iklan tersebut pada dasarnya
mengenai perubshan konsep merck Gamier yang berorientasi pada
keberlanjutan lingkungan. Garmier memberikan pezan terhadaop konsumen
bahwa plﬂdukjl}'ﬂ..t'ldl.lk hanya -I:f.n.pﬁ!.'merawat'lln:emntlian saja, tetapi turut
berkontibusi terhadap keberlanjutan lingkungan dengan program Garnier
Green Beauty. Strategi Garnier Green Senwty berkemungkinan  dupat
mempengaruhi calon konsumennya dalam memutuskan pembelian produk.

Berdasarksn wratan di atas. peneliti ingin mengeizhui penilaian
konsumen terhadap produk  kosmetik yang memperhatikan aspek
keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu., peneliti tertarik untuk



melakukan penelitian dengan judul *Anallsls Pengaruh Penerapan Green
Marketing  Terhadap  Keputusanm  Pembellan  Konsumen'.

1.2 Rumusan Masalah
Berdesarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut:
- Apakah green marketing berpengaruh secara signifikan  terhadap
keputusan pembelisn konsumen?

1.3 Tujuan Penciitian
Adapun tujuan yang imgin dicapai dari penefitian pengaruh penerapan green
‘marketing terhadap keputusan pembeliazn konsumen adaiah:
- Untuk mengetahui pengaruh green murketing lethadap keputusan
pembelion pada pelanggan Gurmier

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai
{208y Peneliti

Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan wawasan,
sehaligus sebagui kesempatan bagi peneliti untuk menerapkan teori-
tpnn:hﬁhmmpymgiﬂhh diperoleh dan yn:kuihhﬂn
EEI:asi] peneiitinn mi diharepkon dopat menjedi masukan dan bahan
pertimbangan  yang bermanfaat bagi  objek penelitian dalam
menjalankan stralegl pemasaran  yang baik. khususnya mengenai
pengaruh green markeiing terhadap keputusan pembelian.

3. Bagi Akademis
Penelitian ini dapat memberi tambahan informasi yang berguna untuk
meluaskan kepustakasn dalam bidang pemasaran dan diharapkan juga

dapat menarik peneliti lam untuk melanjutkan penelitian ini agar lebih
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